





1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi semakin memperketat persaingan di industri 
telekomunikasi, khususnya pada perusahaan operator telekomunikasi. Pasalnya, 
perusahaan harus dapat menyediakan produk inovatif untuk mendukung 
penggunaan teknologi komunikasi bagi masyarakat. Dulu sebelum penggunaan 
ponsel marak, masyarakat hanya menggantungkan kemudahan komunikasi melalui 
sarana telepon, yang mana layanan ini hanya disediakan oleh satu perusahaan di 
Indonesia. Tidak ada saingan, dan penggunaan telepon pun hanya untuk 
melakukan panggilan (voice), tidak ada inovasi lainnya. 
Menurut Wikipedia dan beberapa artikel, di Indonesia, teknologi seluler hadir 
pada tahun 1984 dan mulai beredar pada tahun 1985-1992. Harga ponsel masih 
berkisar di atas 10 juta rupiah per unit. Di akhir tahun 1993 PT Telkom memulai 
proyek percontohan seluler digital Global System for Mobile (GSM) yang 
dilakukan di Pulau Batam dan Pulau Bintan. Kemudian pada tahun 1994 PT Satelit 
Palapa Indonesia (Satelindo) yang sahamnya dimiliki oleh PT. Telkom, PT. 
Indosat, dan PT. Bimagraha Telekomindo menjadi operator GSM pertama di 




Di penghujung tahun 1996 PT. Excelcomindo Pratama (PT XL Axiata Tbk. - 
sekarang) dengan berbasis GSM beroperasi di Jakarta. Pada kisaran tahun ini pula 
pemerintah mulai turut mendukung bisnis seluler dengan menghapus bea masuk 
telepon seluler. Kebijakan ini sangat menguntungkan karena sebelumnya 
kepemilikan ponsel terbatasi oleh harga yang sangat tinggi. Dengan kebijakan ini 
harga ponsel ditekan drastic hingga Rp1 juta. 
Kemudian perkembangan industri telekomunikasi berlanjut di tahun 2003, 
yaitu dengan lahirnya beberapa operator seluler seperti Telkom Flexi, yang 
mengusung teknologi CDMA, lalu diikuti oleh Esia dari Bakrie Telecom, Fren & 
Hepi dari Mobile8, Star One dari Indosat, Smart dari Lippo Telecom,dan terakhir 
Ceria dari Sampoerna Telecom. Selain operator CDMA, keberadaan operator GSM 
pun ikut menyemarakkan persaingan di industri telekomunikasi melawan the big 
three (Telkomsel, Indosat dan XL), mereka adalah Axis dan 3 (Tri). 
Menurut data yang didapat dari Asosiasi Telekomunikasi Selular Indonesia 
(ATSI) pada bulan Juli 2010 saja, jumlah pengguna telepon seluler di Indonesia 
mencapai 180 juta nomor. Dari angka pendapatan, diperoleh data total dari seluruh 
operator seluler tersebut telah menembus angka Rp 100 triliun (Antara News, 
2010). Dengan data tersebut, menjadi jelas terlihat mengapa Indonesia menjadi 
primadona bagi operator telekomunikasi berbasis ponsel. (Danu Widhyatmoko, 
2011:362) 
Persaingan di antara perusahaan telekomunikasi ini terlihat dari banyaknya 
promosi yang dilakukan, antara lain paket bundling ponsel dengan kartu perdana, 
tarif telepon dan sms yang murah, bonus pulsa serta akses internet yang mudah dan 
terjangkau. Dengan ketatnya persaingan ini, selain berinovasi pada produknya, 
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perusahaan pun harus dapat mempublikasikan dan mensosialisasikan produknya 
kepada masyarakat dengan cermat. Hal ini dilakukan agar masyarakat mengenal 
produk perusahaan tersebut dan menjadikannya sebagai pilihan diantara operator 
lainnya. Perusahaan harus dapat menempatkan baik produk maupun 
perusahaannya sebagai pilihan yang berkualitas dan perusahaan yang kompeten.  
PT XL Axiata Tbk. merupakan salah satu perusahaan telekomunikasi yang 
menyediakan layanan seluler berbasis GSM (Global System for Mobile 
Communications). Berdasarkan  Annual Report PT XL Axiata Tbk. 2010, pada 
tahun 2010 XL meraih Best Mobile Data Service GSM dalam Selular Award dan 
predikat yang sama pun diraih pada Cellular Award dalam  Indonesia Celluler 
Show 2011. Predikat ini menjadi penghargaan bagi PT XL Axiata atas 
komitmennya untuk menyediakan layanan telekomunikasi seluler dengan cakupan 
jaringan yang luas yang melayani seluruh wilayah di Indonesia. XL menyediakan 
jasa bagi pelanggan ritel dan solusi bisnis bagi pelanggan korporat. Layanan XL 
mencakup antara lain layanan percakapan, data dan layanan nilai tambah lainnya 
(Value Added Service). 
PT XL Axiata Tbk. berupaya penuh untuk memenuhi kebutuhan pelanggan 
melalui layanan yang berkualitas. Selain menyediakan kebutuhan telekomunikasi 
untuk pelanggan, PT XL Axiata Tbk. juga berupaya untuk tetap dapat menjangkau 
pelanggannya lewat berbagai kegiatan, misalnya kegiatan CSR. Seiring dengan 
berbagai kegiatan yang dilakukannya, dalam upaya menciptakan citra yang baik di 
mata pelanggan dengan tujuan agar pelanggan tetap percaya dan memilih XL 




Mengacu pada pendapat Yosal Iriantara (2005:32) yaitu media relation 
merupakan bagian dari PR eksternal yang membina dan mengembangkan 
hubungan baik dengan media massa sebagai sarana komunikasi antara organisasi 
dan publik (-publik)nya untuk mencapai tujuan organisasi. Media relation adalah 
relasi yang dibangun dan dikembangkan dengan media untuk menjangkau publik 
guna meningkatkan pencitraan, kepercayaan, dan tercapainya tujuan-tujuan 
individu maupun organisasi/perusahaan.  
Pada dasarnya media memiliki pengaruh besar dalam masyarakat kita. Media 
berperan sebagai pembentuk opini, penyebar nilai kebudayaan dan pengetahuan. 
Terlepas dari besarnya jumlah masyarakat yang ‘mengkonsumsi’ media, kita 
adalah masyarakat media. Selain penyebaran informasi berita yang semakin cepat, 
pola pikir masyarakat pun tergantung dari informasi apa yang disampaikan media. 
Suatu informasi akan dianggap tidak penting atau bahkan tidak dianggap ada jika 
tidak muncul pada media. Sebaliknya, informasi akan menjadi penting jika muncul 
pada satu halaman di media cetak, atau menjadi sangat penting jika dibahas pada 
empat halaman media cetak.  
Public relation, atau divisi corporate communication pada PT XL Axiata 
Tbk., dituntut untuk dapat menjalani tugasnya dengan baik khususnya dalam 
menjalin hubungan dengan media. Karena dengan terciptanya hubungan baik 
dengan media melalui berbagai kegiatan media relation, pemberitaan negatif 
mengenai perusahaan dapat ditekan, begitu pula sebaliknya, pemberitaan positif 
perusahaan dapat ditingkatkan, dengan demikian citra perusahaan pun akan 
meningkat. Mengingat posisi PT XL Axiata Tbk. sebagai salah satu operator 
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terbesar di Indonesia, maka upaya media relation harus dilakukan secara cermat 
demi citra baik perusahaan di mata masyarakat. 
 
1.2 Ruang Lingkup 
1.2.1 Batasan Masalah 
Dalam melaksanakan penelitian diperlukan keteraturan mengenai 
permasalahan yang akan dibahas. Untuk itu diperlukan penegasan 
masalah agar penulisan tidak keluar dari konteks penelitian. Maka dari 
itu, dalam penelitian ini penulis berfokus pada peranan media relation 
dalam meingkatkan citra PT XL Axiata Tbk.. 
 
1.2.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana peranan media relation dalam meningkatkan citra PT 
XL Axiata Tbk.? 
2. Apa saja hambatan yang dialami oleh public relation PT XL Axiata 
Tbk. dalam melakukan kegiatan media relation? 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penulisan ini adalah: 




2. Untuk mengetahui hambatan dalam pelaksanaan media relation oleh public 
relation PT XL Axiata Tbk.. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penulisan ini adalah: 
1.4.1 Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 
penulisan akademis mengenai komunikasi serta menambah pengetahuan 
di bidang komunikasi, khususnya berkaitan dengan Public Relation 
dalam spesifikasinya mengenai Media Relation.  
 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan oleh praktisi 
public relation untuk melaksanakan kegiatan media relation. Penulis 
mengharapkan agar media relation dapat diperhatikan dan dikelola 
dengan baik oleh perusahaan agar tidak terjadi hal yang tidak diharapkan 
perusahaan mengenai citranya dalam media. 
Selain itu penulis juga berharap agar penelitian ini dapat berguna 
bagi PT XL Axiata Tbk. sebagai refleksi kinerja perusahaan, khususnya 
divisi Corporate Communication, dalam melakukan kegiatan media 
relation. Serta kedepannya dapat menjadi masukan bagi perusahaan 




1.5 Metodologi Penelitian 
Pada karya tulis ini metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kualitatif. Catherine Marshall (1995) mendefinisikan penelitian kualitatif 
sebagai suatu proses yang mencoba untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
baik mengenai kompleksitas yang ada dalam interaksi manusia. (Jonathan 
Sarwono, 2006:193) 
1.5.1 Metode Pengumpulan Data 
1.5.1.1 Data Primer 
Menurut pendapat Jonathan Sarwono (2006:129) data primer 
ialah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Dengan 
kata lain informasi didapat tanpa melalui perantara. Data ini harus 
dicari melalui narasumber atau yang biasa disebut juga dengan 
responden, yaitu orang yang kita jadikan obyek penelitian atau 
orang yang kita jadikan sebagai sarana untuk mendapatkan 
informasi ataupun data. 
1. Wawancara 
Wawancara menurut Singarimbun (1989), Soekardjan 
dan Koentjaraningrat (1990) adalah suatu proses interaksi dan 
komunikasi antara peneliti dengan responden dimana 
pewawancara diharapkan menyampaikan pertanyaan kepada 
responden untuk menjawabnya, menggali jawaban lebih jauh 





Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan 
secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek 
yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam 
mendukung penelitian yang sedang dilakukan. (Jonathan 
Sarwono, 2006:224) 
 
1.5.1.2 Data Sekunder 
Menurut Jontahan Sarwono (2006:209) data sekunder 
merupakam data-data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh 
oleh peneliti dengan cara membaca, melihat atau mendengarkan. 
Dengan kata lain data ini tidak berasal langsung dari narasumber, 
namun merupakan data primer yang sudah diolah oleh peneliti 
sebelumnya. 
1. Studi Kepustakaan 
Sumber-sumber kepustakaan diperoleh melalui buku, 
jurnal, majalah, hasil-hasil penelitian (tesis dan disertasi) serta 
sumber-sumber lainnya yang sesuai seperti koran atau 
majalah. Diharapkan pustaka ini dapat mendukung penelitian 
dengan menjadi bahan komparasi antara fakta lapangan 
dengan teori. 
2. Internet 
Teknologi informasi yang terus berkembang 
memungkinkan penulis mencari informasi secara cepat dan 
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mudah lewat internet. Melalui internet pula informasi dari 
berbagai belahan penjuru dunia dalam berbagai bentuk dapat 
ditemukan.  
3. Dokumen perusahaan 
Dengan mempelajari dokumen perusahaan, budaya dan 
nilai-nilai yang dianut perusahaan akan dapat dikenal dengan 
baik tanpa mengganggu objek atau suasana penelitian 
(Sarwono, 225:2006). Menurut Sarwono (2006) pula 
penggunaan dokumen perusahaan berkaitan dengan apa yang 
disebut analisis isi. Dokumen di analisis sedemikian rupa 
sehingga dapat dituangkan secara objektif sebagai informasi 
yang berguna dalam karya tulis ini. 
 
1.5.3      Metode Analisis Data 
Pada karya tulis ini digunakan analisis deskriptif. Zulganef 
11:2008) mendeskripsikannya sebagai penelitian yang bertujuan 
menggambarkan suatu kondisi atau fenomena tertentu, tidak memilah-
milah atau mencari faktor-faktor atau variabel tertentu. Data yang 
dikumpulkan lebih berupa kata-kata atau gambar daripada angka-angka. 
Data-data tersebut berupa hasil wawancara, hasil observasi, dokumen 
perusahaan, literatur maupun informasi yang bersumber dari internet. 
Pada metode ini analisa dilakukan sedekat mungkin sesuai dengan data 
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yang telah diambil lewat berbagai metode pengambilan data yang telah 
dijabarkan sebelumnya. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan perlu disusun dengan tujuan agar dapat mengetahui isi 
skripsi secara singkat dan menyeluruh. Dalam penulisan karya ilmiah ini, 
pembahasan dibagi dalam beberapa bagian (Bab). Berikut adalah uraian 
sistematika penulisan skripsi ini:  
BAB I : Pendahuluan 
Bab ini terdiri dari latar belakang, ruang lingkup, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian secara teoritis dan praktis, metodologi penelitian secara singkat serta 
sistematika penulisan. 
BAB II : Landasan Teori 
Bab ini terdiri dari pembahasan mengenai teori-teori umum dan teori-teori 
khusus. Pada teori umum dibahas tentang komunikasi, komunikasi massa dan 
public relation. Sedangkan pada teori khusus dibahas tentang peranan, media 
relation serta pencitraan. Selain itu untuk memahami garis besar penulisan dan alur 






BAB III : Obyek Penelitian 
Pada bab ini akan dibahas mengenai perusahaan yang menjadi objek 
penelitian yaitu PT XL Axiata Tbk.. Termasuk di dalamnya adalah sejarah, profile, 
visi misi serta struktur perusahaan. Bahasan selanjutnya adalah mengenai prosedur 
yang berlaku, yaitu prosedur perusahaan, khususnya divisi public relation, dalam 
melakukan suatu kegiatan PR.  Lalu dibahas pula mengenai metode pengumpulan 
data secara lebih terperinci. Terakhir, yaitu mengenai permasalahan yang ada di 
perusahaan serta alternatif pemecahan masalahnya 
BAB IV : Hasil Penelitian 
Pada bab ini, penulis menjabarkan hasil penelitian dengan mengaplikasikan 
teori yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya serta data-data yang telah 
terkumpul. Pembahasan ini mencakup penyajian data penelitian, pengolahan 
terhadap data yang terkumpul serta pembahasan mengenai hasil penelitian.  
BAB V : Simpulan dan Saran 
Pada bab terakhir ini dibahas mengenai simpulan dari hasil analisis dan 
pembahasan penelitian, serta saran yang merupakan sumbangan pikiran dari 
penulis berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh. 
 
